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fc MPa Kuat tekan beton 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Beton  

Bahan komposit (campuran) dari beberapa material yang bahan utamanya 

terdiri dari campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar, air dan atau 

tanpa bahan tambah lain dengan perbandingan tertentu 

 

2. Baja tulangan 

Baja paduan yang berbentuk batang berpenampang bundar dengan 

permukaan polos atau sirip/ulir dan digunakan untuk penulangan beton 

 

3. Balok 

Struktur melintang yang memiliki fungsi sebagai penyalur gaya menuju 

kolom 

 

4. Fiber reinforced polymer 

Perkuatan eksternal pada beton yang sudah mengeras dengan salah satunya 

metode laminasi  

 

5. Defleksi 

Jarak dari sebuah struktur berubah atau lendut 

 

6. ATENA  

Program lunak komputer untuk membantu analisis dengan basis perhitungan 

metode elemen hingga khusus nya struktur beton 

 

7. GiD 

Program lunak komputer untuk membantu pemodelan geometris 3 dimensi 
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